Peran Sinematografer dalam Membuat Video Konten Media Sosial Di PT. Ricco Karta Sejahtera by Frensia, Winna
PERAN SINEMATOGRAFER DALAM MEMBUAT 
VIDEO KONTEN MEDIA SOSIAL DI PT. RICCO 
KARTA SEJAHTERA 
Laporan Magang 
Ditulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Seni (S.Sn.) 
Nama : Winna Frensia 
NIM : 00000015638 
Program Studi  : Film 
Fakultas        : Seni dan Desain 




PENGESAHAN LAPORAN KERJA MAGANG 
PERAN SINEMATOGRAFER DALAM MEMBUAT VIDEO 
KONTEN MEDIA SOSIAL DI PT. RICCO KARTA 
SEJAHTERA 
Oleh 
Nama : Winna Frensia 
NIM : 00000015638 
Program Studi  : Film 
Fakultas        : Seni dan Desain 
Tangerang, 17 Maret 2020 
Mengetahui, 
Ketua Program Studi 
Kus Sudarsono, S.E., M.Sn. 
Pembimbing 
Jason Obadiah, S.Sn., M.Des.Sc. 
Penguji 
Yohanes Merci Widiastomo, S.Sn., M.M. 
iii 
 
LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT 
DALAM PENYUSUNAN LAPORAN KERJA MAGANG 
 
Dengan ini saya: 
 
 Nama  : Winna Frensia 
NIM   : 00000015638 
Program Studi   : Film 
Menyatakan bahwa saya telah melakukan kerja magang: 
 Nama Perusahaan : Jarte Beauty (PT. Ricco Karta Sejahtera) 
 Divisi : Sinematografer  
 Alamat : Ruko Sedayu Square Blok J38, Jakarta Barat. 
 Periode Magang : 19 Desember 2019 – 19 Maret 2020 
 Pembimbing Lapangan : Abigail Vannessa 
Laporan kerja magang ini merupakan hasil karya saya sendiri, dan saya tidak 
melakukan plagiat. Semua kutipan karya ilmiah orang lain atau lembaga lain yang 
dirujuk dalam laporan kerja magang ini telah saya sebutkan sumber kutipannya 
serta saya cantumkan di Daftar Pustaka. 
Jika di kemudian hari terbukti melakukan kecurangan/penyimpangan baik 
dalam pelaksanaan kerja magang maupun penulisan laporan kerja magang, maka 
saya bersedia menerima sanksi dinyatakan tidak lulus untuk mata kuliah magang 
yang telah saya tempuh. 
 
 








Menjadi sinematografer yang melakukan praktek magang di perusahaan yang 
bukan bergerak di bidang kreatif merupakan tantangan tersendiri khususnya dari 
segi waktu dan perlengkapan yang minim. Tidak menutup kemungkinan bahwa 
hasil dari apa yang telah Penulis kerjakan menjadi kurang maksimal apabila 
Penulis tidak berusaha mengasah kreativitas. 
Bagi para insan kreatif yang nantinya memutuskan untuk bekerja diluar 
perusahaan kreatif, ini menjadi penting mengingat bagaimana perusahaan-
perusahaan yang demikian selalu menuntut hasil terbaik, memberikan referensi 
yang sempurna namun tidak memberikan waktu dan perlengkapan yang dapat 
menopang hasil yang diinginkan. 
Sebagai mahasiswi yang melakukan magang di perusahaan ritel, Penulis 
selalu dituntut untuk membuat sebuah iklan yang mampu membuat penonton 
tertarik untuk membeli produk yang diiklankan dengan referensi yang high-
budget, namun perusahaan hanya memberikan satu produk untuk properti iklan, 
satu orang yang bekerja sendiri selama proses perekaman dan tanpa lampu sebagai 
pencahayaan.  
Banyak pelajaran yang dapat dipetik oleh Penulis selama melakukan 
praktek magang di perusahaan ini, dimulai dari hal-hal yang bersifat umum seperti 
memahami pola pikir atasan dan orang lain yang awam dengan dunia 
sinematografi, mengetahui bagaimana perusahaan retail yang bergerak di bidang 
kosmetik berkompetisi dengan kompetitornya melalui konten media sosial, dan 
hal yang terkait dengan dunia kreatif seperti bagaimana menciptakan hasil yang 
maksimal dalam waktu cepat dengan perlengkapan yang minim.  
Penulis berharap laporan magang ini dapat membantu pembaca yang akan 
melakukan praktek magang khususnya sebagai sinematografer pada sebuah 
perusahaan yang bukan bergerak di bidang kreatif. Semoga para pembaca dapat 
terbantu dengan kreativitas yang dituangkan oleh Penulis selama pembuatan video 
yang dituliskan dalam laporan ini. Penulis juga berharap pembaca yang akan 
melakukan magang di perusahaan sejenis untuk belajar juga mengenai banyak hal 
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lainnya diluar kepentingan kreatif namun mungkin juga memiliki dampak yang 
besar untuk hidup pembaca kedepannya. 
Praktek magang ini mampu berjalan dengan baik dengan adanya 
keterlibatan dari beberapa pihak: 
1.   PT. Ricco Karta Sejahtera yang telah membuka lowongan dan 
memberikan kesempatan kepada Penulis untuk melakukan praktek 
magang  
2.   Abigail Vannessa selaku pembimbing lapangan yang selama ini 
memberikan briefing kepada Penulis terkait dengan video yang akan 
dibuat, membantu Penulis menyampaikan hal-hal terkait kurangnya 
perlengkapan selama proses pembuatan video, memberikan beberapa 
ilmu yang juga memiliki faktor penting dalam pembuatan iklan namun 
belum pernah Penulis pelajari sebelumnya. 
3.   Yuniko Putri selaku atasan yang memberikan banyak dukungan 
kepada Penulis selama proses pembuatan video hingga hasil akhir 
video. 
4.   Jennifer Halim selaku orang yang mewawancarai Penulis dan 
mempercayakan kedudukan sinematografer kepada Penulis  
5.   Kus Sudarsono, S.E., M.Sn. sebagai ketua program studi Film. 
6.   Jason Obadiah, S.Sn., M.Des.Sc. sebagai pembimbing penulisan 
laporan magang yang membimbing Penulis mulai dari awal hingga 
akhir penulisan. 
7.   Edwin Frendy dan Silviana Lensya sebagai orangtua Penulis yang 
tidak pernah berhenti memberikan dukungan sejak awal Penulis 
melakukan wawancara di perusahaan ini hingga selesai melakukan 
praktek magang di perusahaan ini 
 









Saat ini peluang profesi di bidang sinematografi tidak terbatas pada rumah 
produksi atau perusahaan yang bergerak di bidang periklanan saja. Demi menekan 
biaya jasa pembuatan iklan, banyak perusahaan ritel yang kini merekrut 
sinematografer untuk bekerja di perusahaan mereka. Salah satunya adalah PT. 
Ricco Karta Sejahtera, salah satu perusahaan ritel kosmetik lokal. Penulis mencari 
pengalaman magang di perusahaan ritel untuk mengenal sistem pekerjaan 
sinematografer diluar perusahaan yang khusus bergerak di bidang kreatif. 
Terbiasa dengan materi pekerjaan sinematografer berbasis rumah produksi yang 
diajarkan Di Universitas Multimedia Nusantara, membuat Penulis menemui 
beberapa kendala selama melaksanakan praktek kerja magang sebagai 
sinematografer di perusahaan ritel, khususnya dari segi waktu dan perlengkapan 
pendukung perekaman. Namun kendala ini justru menjadikan Penulis lebih 
cekatan lagi dalam menyikapi masalah yang terjadi pada saat proses produksi dan 
lebih berani bereksplorasi dengan perlengkapan yang kurang memadai. 
Tidak seperti perusahaan kreatif yang mengandalkan konsep unik dan kreativitas 
dari pembuatnya, perusahaan ritel lebih mengandalkan konsep yang sesuai dengan 
tren di kalangan kompetitornya, sehingga idealisme sinematografer harus mampu 
mengimbangi kebutuhan perusahaan. Tempo pekerjaan kreatif dalam perusahaan 
ritel sangat cepat sehingga bagi orang yang sudah terbiasa bekerja mengikuti basis 
rumah produksi, perlu banyak  adaptasi terhadap waktu untuk bisa menyesuaikan 
dengan perusahaan khususnya di bagian pra-produksi. 
 






Currently professional opportunities in the field of cinematography are not 
limited to production houses or companies engaged in advertising.  In order to 
reduce the cost of advertising services, many retail companies are now recruiting 
cinematographers to work in their companies.  One of them is PT.  Ricco Karta 
Sejahtera, one of the local cosmetics retail companies.  Writer seeks internship 
experience in retail companies to get to know the cinematographer work system 
outside the company specializing in the creative field. 
 Being familiar with the production house-based cinematographer work 
material taught at Multimedia Nusantara University, Writer encountered several 
obstacles while carrying out apprenticeship practices as a cinematographer in 
retail companies, especially in terms of time and recording support equipment.  
However, this obstacle actually makes Writer more agile in dealing with problems 
that occur during the production process and more daring to explore with 
inadequate equipment. 
 Unlike creative companies that rely on the unique concepts and creativity 
of their cinematographers, retail companies rely more on concepts that are in 
accordance with trends among their competitors, so that cinematographer 
idealism must be able to balance the needs of the company.  The tempo of creative 
work in retail companies is very fast, so for people who are used to working on a 
production house basis, it needs a lot of time adaptation to be able to adjust to the 
company, especially in the pre-production department. 
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